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PERBANDINGAN KONSUMSI, KECERNAAN, DAN BERAT FESES SAPI 

ANTARA JENIS BRAHMAN HEIFER, STEER, DAN BULL DI PT GREAT 

GIANT LIVESTOCK 

 

Rizal Bahri 

Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian - Peternakan, Universitas Muhammadiyah 

Malang, Indonesia 

rizalbahrisdj@gmail.com 

ABSTRAK 

 

Feses sapi merupakan salah satu produk sampingan yang dihasilkan dari aktivitas 

pencernaan sapi. Berat kotoran sapi dipengaruhi oleh jenis kelamin, populasi, kondisi 

lingkungan, pakan, serta faktor ukuran tubuh. Konsumsi pakan berfungsi sebagai sumber 

energi, pemenuh nutrisi, dan pembentuk daging sebagaimana fungsi ternak tersebut. Total 

feses semakin banyak ternak mengonsumsi pakan maka semakin banyak feses yang 

dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Perbandingan Konsumsi, 

kecernaan, dan berat feses Sapi antara jenis brahman Heifer, Steer, dan Bull di Pt Great 

Giant Livestock. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif melibatkan pengumpulan daan analisis data berdasarkan angka yang 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena, hubungan antar variabel dengan 

pendekatan ilmiah yang terstuktur, untuk melihat setiap berat feses brahman heifer, steer, 

dan bull. Konsumsi rata-rata sapi potong di PT Great Giant Livestock konsumsi brahman 

tipe heifer  sebesar 5.52kg/ekor/hari, steer sebesar 5.58kg/ekor/hari, dan bull sebesar 

5.66kg/ekor/hari yang menggunakan pakan compleatfeed. Kecernaan rata-rata sapi potong 

di PT Great Giant Livestock pada tipe brahman cross, yaitu heifer 45.47%, steer 45.87%, 

dan bull 43.79%. Secara deskriptif rata-rata total kecernaan paling tinggi pada sapi brahman 

adalah jenis bull yakni sebesar 45.87%. Hasil ini didapat dari pengujian deskriptif 

kuantitatif, hasil rata-rata berat feses dari sapi brahman tipe heifer 3.01kg/ekor/hari, steer 

3.15kg/ekor/hari, dan bull 3.17kg/ekor/hari , steer , dan bull Berdasarkan hasil penelitian 

telah dilakukan menunjukan bahwa sapi brahman tipe heifer, steer, dan bull memiliki total 

berat feses yang berbeda, dimana jenis steer menghasilkan total berat feses sebesar  

3545.2kg/ekor/hari dan rata-rata berat feses 3.15/ekor/hari. Sehingga, kecernaan yg paling 

efisien terletak pada jenis ternak sapi steer. 
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COMPARISON OF CONSUMPTION, DIGESTIBILITY, AND FAECAL 

WEIGHT OF CATTLE BETWEEN BRAHMAN HEIFER, STEER, AND 

BULL BREEDS AT PT GREAT GIANT LIVESTOCK. 

Rizal Bahri 

Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture - Animal Husbandry, 

Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia 

rizalbahrisdj@gmail.com 

ABSTRACT 

 

Cow feces are one of the by-products produced from the digestive activity of cows. The 

weight of cow feces is influenced by gender, population, environmental conditions, feed, 

and body size factors. Feed consumption functions as a source of energy, fulfills nutrition, 

and forms meat as the function of the livestock. Total feces the more cattle consume feed, 

the more feces are produced. This study aims to identify the Comparison of Consumption, 

Digestibility, and Weight of Cow Feces Between Brahman Heifer, Steer, and Bull Types at 

PT Great Giant Livestock. Data analysis conducted in this study using quantitative methods 

involves data collection and analysis based on numbers that allow researchers to 

investigate phenomena, relationships between variables with a structured scientific 

approach, to see each weight of brahman heifer, steer, and bull feces. The average 

consumption of beef cattle at PT Great Giant Livestock, the consumption of brahman heifer 

type is 5.52 kg / head / day, steer is 5.58 kg / head / day, and bull is 5.66 kg / head / day 

using complete feed. The average digestibility of beef cattle at PT Great Giant Livestock in 

the brahman cross type, namely heifer 45.47%, steer 45.87%, and bull 43.79%. 

Descriptively, the highest average total digestibility in brahman cattle is the bull type, 

which is 45.87%. This result was obtained from quantitative descriptive testing, the average 

feces weight of heifer type brahman cattle is 3.01 kg / head / day, steer 3.15 kg / head / day, 

and bull 3.17 kg / head / day, steer, and bull Based on the results of the study, it has been 

shown that heifer, steer, and bull types of brahman cattle have different total feces weights, 

where the steer type produces a total feces weight of 3545.2 kg / head / day and an average 

feces weight of 3.15 / head / day. Thus, the most efficient digestibility lies in the steer type 

of cattle. 

 

Keywords: Consumption, Digestibility, Faeces, Brahman 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sapi potong ialah hewan dimana dipelihara serta dikembangkan bersama 

target pokok sebagai penghasil daging hewani. Pelestarian hewan sapi potong 

telah bayak popular pada khalayak ramai. Kurun masa perawatan dimana proporsi 

pendek serta tarif dagiang dimana memiliki rasio besar memberi semangat sebagai 

pembudidaya agar terus memakmurkan pemeliharaan hewani. Komunitas hewani 

sapi totong dimana pemeiharaannya memiliki banyak jenis seperti ongole, 

brahman cross, limosin cross, simental cross, sumba ongole, serta sebagainya.  

Sapi brahman cross adalah sebagian jenis sapi unggul dimana banyak 

dipelihara di indonesia. Sapi ini dikenal memiliki daya tahan tubuh yang baik 

terhadap iklim tropis dan sering digunakan dalam industri pemeliharaan sapi 

potong. Brahman cross memiliki beberapa tipe, yaitu heifer, ste er, bull, dan cow. 

Ukuran tubuh pada tipe-tipe ini berbeda heifer, cow memiliki jenis yang sama ialah 

betina yang membedakan heifer merupakan sapi dara yang belum melahirkan, cow 

sudah melahirkan 1-3 kali. Bull dan steer merupakan sapi brahman cross yang 

memiliki jenis kelamin yang sama yaitu jantan perbedaannya pada steer memiliki 

testis yang lebih kecil dibandingkan bull lebih tepatnya disterilisasi, memiliki 

postur badan yang lebih besar daripada bull, tipe ini memiliki nama yang biasa 

disebut vider. Tujuan dari mengembangkan usaha peternakana menggunakan sapi 

braman cross diambil dagingnya juga dikembang baikan untuk memenuhi 

kebutuhan industri, dan masyarakat sekitar. 

Konsumsi merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh hewan dalam 

periode tertentu. Konsumsi pakan sangat penting karena mempengaruhi 

pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas hewan. Konsumsi pakan sering diukur 

dalam satuan berat (misalnya kilogram) dan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk jenis hewan, umur, jenis pakan, dan kondisi lingkungan (Adi 

Suroso et al. 2023). 

 

Konsumsi pakan yang optimal sangat penting untuk mencapai 

pertumbuhan yang baik dan efisiensi konversi pakan, yang merupakan rasio antara 

berat badan yang diperoleh dan jumlah pakan yang dikonsumsi. Dalam konteks 
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sapi potong, seperti Sapi Brahman, pemahaman tentang konsumsi pakan dapat 

membantu peternak dalam merencanakan pola makan yang tepat untuk mencapai 

tujuan produksi. Konsumsi sapi jenis Brahman dapat dibedakan berdasarkan 

kategori heifer (betina), steer (jantan yang disterilkan), dan bull (jantan). Heifer 

biasanya memiliki konsumsi pakan yang lebih rendah dibandingkan sapi jantan, 

sedangkan steer cenderung memiliki perkembangan dimana tambah sigap serta 

tepat dalam pemberi konsumsi dimana bagus (Setiyono et al. 2017).  

Menurut Tillman et al., 1998 dalam penelitian (Khairiza et al. 2022) 

kecernaan ialah prosedur peragian konsumsi dimana berlangsungnya pada organ 

metabolisme menambah biak hingga timbulah pemelesapan dikarenakan lebih 

lanjut bisa digunakan fungsinya pada pemilik budidaya. Pemrosesan makanan 

perlu guna memastikan fungsi keperluan sebagai makanan. Konsumsi dimana 

tidak sulit diserap dengan hewan diharuskan guna memaksimalkan daya produksi. 

Prosedur penambahan efetiditas hewan bisa dilaksanakan bersama persembahan 

makanan dimana memiliki kebagusan kualitas besar serta memiliki proporsi 

penyerapan baik. Pemrosesan makanan mengartikan sejauhmana luarbiasa 

banyaknya makanan nan diperoleh diperlukan guna hewani. Pemrosesan makanan 

bisa dikalkulasikan sebagai jenjang seperti jenjang pemrosesan peragian pada 

lumbung serta pemrosesan metabolismen biokatalisator pada lambung sejati serta 

perususan kecil.  

Makanan bersama pemrosesan secara bersama-sama memiliki keterkaitan. 

Ketika makanan tinggi sehingga pemrosesan metabolismen makanan pasti 

meninggi, dimana hal demikian kembalinya (Ekawati et al. 2014). Hal demikian 

memberikan dampak pada jenis maupun ukuran terhadap kotoran atau feses yang 

akan dihasilkan oleh hewan. 

Limbah merupakan kotoran ternak yang disebut feses adalah hasil daur 

ulang pakan telah diproses dalam sistem pencernaan hewan ternak. Sampah 

peternakan dibedakan menjadi dua, dalam arti luas, serta sempit. Limbah dalam 

arti sempit, yaitu feses dan urine yang dihasilkan dari ternak, limbah dalam arti 

luas sisa dari produksi peternakan setelah diambil atau dimanfaatkan hasil 

utamanya, seperti kulit, tanduk, bulu, tulang, dan isi rumen. Total limbah yang 

dihasilkan dari peternakan tergantung dan menyesuaikan spepesies dan populasi 
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ternak, besar usaha peternakan, tipe usaha.  

Feses sapi merupakan salah satu produk sampingan yang dihasilkan dari 

aktivitas pencernaan sapi. Feses sapi sering dimanfaatkan sebagai pupuk organik, 

bahan biogas, dan sebagai sumber pakan ternak. Karateristik dari kotoran sapi, 

seperti volume, komposisi, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk jenis 

sapi, pola makan, usia, dan status reproduksi sapi, penting untuk mengetahui dan 

memahami perbedaan berat kotoran yang dihasilkan dari berbagai jenis sapi, 

termasuk heifer, steer, dan bull agar mengetahui kencernaan dan mengoptimalkan 

pemanfaatan kotoran(feses).  

Berat (volume) kotoran sapi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jenis 

kelamin, populasi, kondisi lingkungan, pakan yang diberikan, serta faktor ukuran 

tubuh. Perbandingan berat kotoran brahman heifer, steer, bull menjadi acuan untuk 

memastikan keberlanjutan dalam sistem menejemen peternakan, termasuk 

pengolahannya. Sapi dengan karateristik yang berbeda, seperti sapi betina (heifer), 

sapi jantan yang disterilisasi(steer), dan sapi jantan yang belum disterilisasi (bull), 

mungkin menghasilkan berat kotoran yang berbeda, oleh karena itu penting 

mengetahui berat kotoran antar brahman tipe-tipe sapi ini guna menentukan 

jumlah pakan yang diserap dan di keluarkan, serta pengolahan limbah yang efesien 

dalam skala peternakan bahkan industri peternakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beralaskan pembahasan dimana sudah dilakukan penjelasan, sehingga 

studi demikian memiliki rumusan masalah yaitu mengetahui bagaimana 

perbandingan konsumsi pakan, kecernaan pakan, dan berat feses dari ketiga jenis 

sapi (heifer, steer dan bull) untuk menentukan jenis yang paling efisien dalam 

mencerna pakan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui perbandingan konsumsi pakan, 

kecernaan pakan, dan berat feses dari ketiga jenis sapi (heifer, steer dan bull) untuk 

menentukan jenis yang paling efisien dalam mencerna pakan. 
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II METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 november sampai dengan 28 

novenber 2024. Kegiatan ini bertempat di Perusahaan PT. Great Giant Livestock, 

Kecamatan terbanggi besar, Kabupaten lampung tengah, provinsi lampung. 

2.2 Materi dan Alat 

Adapun materi dan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bahan 

Ternak yang digunakan adalah brahman cross, tipe heiper, steer, dan bull dengan 

umur 1,5, feses yang dihasilkan oleh ternak. 

2. Alat 

1. Sapi brahman (45 ekor) pada setiap tipe. 

2. Umur 1,5 tahun 

3. Bobot badan 300kg/ekor 

4. Leptop  

5. Timbangan truk tunder 

6. Cattel pack dan sepatu booth 

7. Alat transportasi; bob cat, dan truk  

 

2.3 Batasan Variabel dan Cara Pengamatan 

Batasan variable dump pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsumsi pakan 

Konsumsi pakan berfungsi sebagai sumber energi, pemenuh nutrisi, dan 

pembentuk dagiang sebagaimana fungsi ternak tersebut. Konsumsi pakan dapat 

diketahui dari berapa jumlah pakan yang dikonsumsi perhari perekor pemberian 

pakan dikandang perhari perekor sebesar 15kg, diberikan menggunakan alat berat 

mobil wagen. Pemberian pakan biasanya diberikan 1-3 kali dalam 1 hari, 

pemberian dikandang 1kali dalam 1hari.  

Total produksi feses dipengaruhi oleh konsumsi pakan, semakin banyak ternak 

mengonsumsi pakan maka semakin banyak feses yang dihasilkan. Konsumsi 

pakan sangat erat hubungannya dengan kecernaan kandungan serat kasar dalam 
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bahan pakan dapat mempengaruhi kecernaan ternak tersebut. Jenis pakan yang 

diberikan kepada sapi juga mempengaruhi jumlah feses yang dihasilkan oleh 

ternak. Kecernaan ternak adalah kemampuan ternak untuk memanfaatkan pakan 

yang diberikan, yaitu bagian pakan yang dikonsumsi dan tidak dikeluarkan 

menjadi feses. Kecernaan pakan ternak dapat digunakan untuk menentukan nilai 

pakan.  

2. Kecernaan sapi brahman cross 

Kecernaan ternak adalah kemampuan ternak untuk memanfaatkan pakan yang 

diberikan, yaitu bagian pakan yang dikonsumsi dan tidak dikeluarkan menjadi 

feses. Kecernaan pakan ternak dapat digunakan untuk menentukan nilai pakan. 

Kecernaan pakan ternak dapat diukur dengan berbagai metode, salah satunya 

metode in-sacco. Metode ini menggunakan kantong sebagai wadah sampel 

penelitian yang diinkubasikan dalam rumen. Kecernaan pakan ternak dapat 

dibedakan menjadi kecernaan total dan protein. Kecernaan bahan kering (KCBK) 

merupakan salah satu indikator untuk menentukan kualitas ransum. Semakin 

tinggi KCBK, semakin tinggi pula peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak 

untuk pertumbuhannya. Melihat kecernaan juaga dapat menggunakan cara melihat 

endapan fases yang dihasilkan oleh ternaknya.  

Kecernaaan  adalah selisih antara zat makanan yang dikonsumsi dengan hasil 

exkresinya ialah feses terserap dalam saluran pencernaan. Tinggi rendahnya 

kecernaan  bahan pakan memberikan arti seberapa besar bahan pakan itu 

mengandung zat-zat makanan dalam bentuk energi yang dapat dicerna dalam 

saluran pencernaan. Jadi kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi 

dalam bahan pakan yang dapat dimanfaatkan ternak sebagai energi, daging pada 

sapi pedaging.  

3. Feses sapi 

Feses adalah limbah yang dikeluarkan oleh ternak sapi melalui anus, feses 

terdiri dari sisa makanan yang tidak dicerna, seperti serat dari rumput atau bahan 

pakan lainnya, mikroganisme yang ada didalam saluran pencernaan sapi. Feses 

sapi memiliki tekstur yang lebih padat dan sering kali berbentuk gumpalan besar 

atau tumpukan yang lembab. Feses sapi adalah bahan organik yang memiliki 

kandungan unsur hara yang dapat menyuburkan tanaman.    
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Fases adalah hasil sisa pencernaan rumen yang biasanya dijadikan pupuk 

kompos, biogas bahkan lebih extrem sebagai pakan ternak. Feses merupakan hasil 

sampingan atau sisa pakan yang dikonsumsi hewan ternak tersebut. Pengukuran 

berat feses menggunakan cara mengambil sampel dengan alat berat seperti bobcat 

dan dumptruk, setelah itu feses ditimbang dengan dumptruk menggunakan 

timbangan truk tunder. 

a. Jenis Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. 

b. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah yaitu dengan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif melibatkan pengumpulan dan analisis 

data berdasarkan angka yang memungkinkan peneliti untuk menyelidiki 

fenomena, hubungan antar variabel dengan pendekatan ilmiah yang terstuktur, 

untuk melihat setiap konsumsi, kecernaan, dan berat feses sapi brahman heifer, 

steer, dan bull. 

Metode penghitungan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:Menghitung konsumsi pakan yang diberikan per ekor dengan cara berat 

pakan dibagi total populasi empat puluh lima ekor dibagi interfal (skala 

pengambilan) selama tiga hari satu kali. Rumus rata-rata berat pakan yang 

diberikan per ekor/hari/kg: 

𝑟𝑎𝑡𝑎2𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑟 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 ÷ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑓𝑎𝑙(𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛)
 

Menghitung kecernaan pada sapi brahman heifer, steer, bull terlebih dahulu 

menghitung konsumsi(bahan kering) dengan cara konsumsi yang diberikan dikali 

persentase bahan kering pakan (40%), sama halnya dengan berat feses (bahan 

kering) dengan cara berat feses dikali persentase  konsumsi pakan(bahan kering) 

dikurangi berat feses(bahan kering)dibagi konsumsi pakan dikali seratus persen. 

Rumus kecernaan pada sapi brahman heifer, steer, dan bull: 

𝑘𝑒𝑐𝑒𝑟𝑛𝑎𝑎𝑛 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 (𝑏𝑘) − 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠(𝑏𝑘)

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 (𝑏𝑘)
× 100% 
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Menghitung rata-rata berat feses per ekor dengan cara berat feses dibagi total 

populasi empat puluh lima ekor dibagi interfal selama tiga hari satu kali. Rumus 

rata-rata berat feses perekor: 

𝑟𝑎𝑡𝑎2𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑟 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠 ÷ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑓𝑎𝑙(𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛)
 

c. Pelaksanaan 

i. Pelaksanaan Penelitian, Tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 

a) Melakukan observasi dan wawancara berapa interval pada setiap kandang 

sapi. 

b) Menghitung populasi sapi dalam kandang setiap harinya dan dihitung secara 

rata-rata 

c) Mengetahui sistem pemberian pakan, 1hari 1x dalam pemberian pakan. 

d) Mengetahui tata laksana pengambilan feses sapi, dengan terjun langsung ke 

lapang menggunakan pengulangan 3 hari 1x. 

e) Mengetahui pemberian konsumsi pakan yang diberikan, pengambilan data 

pakan secara sekunder. 

f) Melakukan pengambilan data dan pengamatan. 

ii. Pengambilan Data Dan Pengamatan dilakukan sebagai berikut: 

a) Pengambialan data feses dilakukan dengan interval setiap hari selama 3 hari 

1x dalam kurun waktu menggunakan alat berat bob cat 

b) Pengambilan data konsumsi pakan dengan data sekunder 

c) Menghitung populasi dan melihat berapa bcs sapi 

d) Mengambil dan menimbang feses sapi. . 

e) Mencatat dan mengelompokan data yang sudah didapat dari lapang. 
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III HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

3.1 Konsumsi Pakan Sapi Brahman 

Tabel 3.1 Rata-Rata Konsumsi Pakan Sapi Brahman Cross 

Pengulangan ke 
 

Tipe sapi 
 

  Heifer Steer Bull 

1  630 630 630 

2  630 612 612 

3  666 666 666 

4  774 774 756 

5  918 972 936 

6  792 864 810 

7  720 864 702 

Jumlah(kg) 5.130 5.382 5.112 

Rata-rata/ekor/hari(kg) 5,42 5,69 5,40 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan penghitungan konsumsi pakan sapi 

brahman cross jenis heifer, steer, dan bull berturut-turut adalah 5.42 kg/ekor/hari, 

5.69 kg/ekor/hari, dan 5.40 kg/ekor/hari. Makanan hewani ialah banyaknya 

kebutukan makan dimana bisa dimakan hewan ketika priode terukur, serta seta 

sebagai hal signifikan dimana memutuskan reaksi hewan juga pemakaian zat gisi 

dimana tersedia didalam pakan, biasanya diukur munggunakan satuan kilogram 

perternak per hari. Konsumsi pakan penting untuk pertumbuhan, produksi dan 

kesehatan ternak, karena pakan menyediakan energi, protein, protein, dan mineral 

yang diperlukan yang diperlukan oleh ternak untuk menjalankan berbagai proses 

fisiologis. Konsumsi oleh pemilara hewan amat memiliki banyak pilihan 

berdasarkan macam hewan, besar tubuh hewan, dimensi panjang lebah tubuh, 

keadaan fisiologis hewan serta kesedapan komponen makanan (Tahuk dkk., 

2021).  

Sapi jantan cenderung mempunyai keperluan daya dimana tambah besar 

daripada bersama sapi betina (sapi betina), yang dapat mempengaruhi jumlah 

pakan yang dikonsumsi (Novit et al. 2019). Pernyataan demikian sepadan bersama 

studi sebelumnya dari Cut Intan Novita, Mohd. Agus Nashri Abdullah, Eka Meutia 

Sari1, dan Zulfian (2019), kemudian Y.I.A.P. Yunus, A.F. Pendong, Y.L.R. 
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Tulung, dan C.A. Rahasia (2022), serta Shashie Ayele, Mengistu Urge, Getachew 

Animut dan Mohammed Yusuf (2017) yang menunjukkan bahwa sapi jantan 

(steer) memiliki konsumsi pakan tertinggi di antara jenis sapi lainnya (Yunus et 

al. 2022). Perlakuan pakan juga menjadi faktor penting dalam kecernaan. Pakan 

yang memiliki kadar jaringan tak halus serta lignosulfonan dimana besar dapat 

mengurangi pemrosesan metabolisme, karena serat yang tidak dapat dicerna 

dengan baik akan menghambat penyerapan nutrisi. Oleh karena itu, pemilihan 

pakan yang tepat dengan komposisi kimia yang seimbang sangat penting untuk 

meningkatkan kecernaan (Novit et al. 2019). 

Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian J. D. Stypinski, W. P. 

Weiss, A. L. Carroll, dan P. J. Kononoff (2024) dimana Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian makanan dengan kandungan lignin lebih tinggi 

akan menurunkan daya cerna nutrisi dan menyediakan lebih sedikit energi untuk 

respons produksi dan bahwa energi yang dipasok dari NDF yang dapat dicerna 

mungkin lebih sedikit daripada yang diprediksi oleh beberapa model nutrisi. 

Lignin merupakan polimer polifenol yang merupakan faktor penting dalam 

membatasi daya cerna serat oleh ruminansia. Hasil uji penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa Sapi yang diberi perlakuan LoLig mengonsumsi lebih 

banyak DM daripada sapi yang diberi diet HiLig (rata-rata ± SD; 19,9 vs. 18,7 ± 

0,645 kg/hari) dan diet LoLig secara bersamaan memiliki konsentrasi energi kotor 

yang lebih besar (rata-rata ± SEM; 4,27 vs. 4,23 ± 0,03 Mcal/kg). Seperti yang 

diharapkan, peningkatan konsentrasi lignin mengakibatkan penurunan kecernaan 

NDF total-traktus (45,5% vs. 40,4% ± 0,742%). Peningkatan lignin juga 

mengakibatkan penurunan kecernaan pati (97,7 vs. 96,3 ± 0,420) dan CP (65,0 vs. 

60,0 ± 0,829). Lignin juga menurunkan konsentrasi energi yang dapat dicerna 

(2,83 vs. 2,63 ± 0,04 Mcal/kg) dan ME (2,52 vs. 2,36 ± 0,05 Mcal/kg), tetapi 

konsentrasi NE L serupa (1,81 vs. 1,75 ± 0,06 Mcal/kg). Peningkatan konsentrasi 

lignin juga menurunkan hasil ECM (33,7 vs. 30,0 ± 0,838 kg/hari), asam amino 

susu (1,00 vs. 0,843 ± 0,027 kg/hari), dan lemak susu (1,30 vs. 1,19 ± 0,058 

kg/hari). Penurunan konsentrasi lignin dalam makanan tidak mempengaruhi emisi 

metana harian, yaitu rata-rata 391 ± 29,6 L/hari (Stypinski et al. 2024).  
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Sapi jantan cenderung memiliki kebutuhan energi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sapi betina, yang dapat mempengaruhi jumlah pakan yang 

dikonsumsi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan fisiologis dan metabolisme antara 

kedua jenis kelamin. Sapi jantan, terutama yang digunakan untuk tujuan produksi 

daging, biasanya memiliki massa otot yang lebih besar dan tingkat aktivitas yang 

lebih tinggi, sehingga memerlukan lebih banyak energi untuk mendukung 

pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh mereka. 

Dalam penelitian (Izadbakhsh et al. 2024) tingkat serat makanan dan 

ukuran partikel hijauan berinteraksi dan mempengaruhi sortasi terhadap partikel 

berukuran 19 mm, yang mana tingkatnya lebih besar pada diet HF-SPS. Secara 

keseluruhan, kadar serat makanan memiliki efek yang lebih kuat daripada ukuran 

partikel hijauan pada konsumsi sapi. dalam penelitian ini juga menemukan hasil 

bahwa pemberian diet MF vs. HF menghasilkan asupan pakan yang lebih besar, 

berat badan akhir, ukuran pertumbuhan struktural, pencernaan nutrisi, serta 

perilaku berbaring yang lebih lama. Dimasukkannya jerami alfalfa SPS dalam diet 

MF meningkatkan konsumsi pakan. 

Selanjutnya, dalam penelitian Mastur, Harjono, Yusuf Akhyar Sutaryono, 

Tahyah Hidjaz, Sukarne (2022), mendapati bahwasannya Pakan yang diberikan pada 

ternak sapi Bali Jantan yang dipelihara di Kelompok Tunas Karya Desa Teruwai 

Kabupaten Lombok Tengah terdiri dari 100% hijauan rumput Raja dan 5 kg pakan 

konsentrat komersial. Konsumsi bahan kering (KBK) 6,78 kg atau 2,36 % dari 

BB/ekor/hari, sedangkan Konsumsi Bahan Organik (KBO) 5,90 kg/ekor/hari. 

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) tercatat sebesar 0,526 kg/ekor/hari, dengan 

konversi pakan sebesar (12,1). Serta berdasarkan 3 ekor sapi bali jantan memiliki 

perbedaan PBBH dalam 90 hari pengamatan. Sapi 1 memiliki berat awal 241 kg dan berat 

akhir 292 kg selama 90 hari pengamatan. Artinya bahwa didapat total pertambahan bobot 

badan sebesar 51 kg dengan PBBH 0,567kg/hari. Sapi 2 memiliki berat awal 238 kg 

dengan berat akhir 289 kg selama 90 hari pengamatan. Dengan demikian diperoleh total 

pertambahan bobot badan sebesar 51 kg dengan PBBH 0,567kg/hari. Adapun sapi 3 

mempunyai berat awal 245 kg dan berat akhir 285 kg selama 90 hari pengamatan. Artinya 

bahwa didapat sebesar 40 kg kenaikan bobot badan dengan PBBH 0,444 kg/hari (Mastur 

et al. 2022). 
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Hal ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan pakan, penting untuk 

mempertimbangkan jenis kelamin sapi dalam menentukan jumlah dan jenis pakan 

yang diberikan. Dengan memahami perbedaan kebutuhan energi dan pengaruh 

komposisi pakan terhadap kecernaan, peternak dapat mengoptimalkan 

pengelolaan pakan untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas sapi. 

 

3.2 Kecernaan Pakan Sapi Brahman 

Tabel 3.2 Rata-Rata Kecernaan Sapi Brahman Cross  

  

Pengulangan ke  Tipe sapi  

  Heifer Steer Bull 

1  60,1 55,9 59,7 

2  65 62,2 61,2 

3  69,2 62,2 54,8 

4  69,9 67,6 65,5 

5  74,4 70,3 74,9 

6  67,8 71,2 66,3 

7  69,7 66,3 61,2 

Jumlah(%) 68,2 65,8 64,1 

Rata-rata/ekor/hari(%) 68,2 65,9 64,2 

 

Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel 3.2 rata-rata kecernaan dalam 

sapi brahman cross jenis heifer, steer, dan bull berturut-turut adalah  68,2%, 65,9%, 

dan 64,2%. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kecernaan adalah spesies 

dan umur ternak (Khairiza et al. 2022). Sapi dara, sapi jantan, dan sapi jantan 

mempunyai kebutuhan nutrisi dan metabolisme yang berbeda-beda, yang dapat 

mempengaruhi efisiensi kecernaan pakan. Misalnya, sapi dara yang masih dalam 

fase pertumbuhan mungkin mempunyai keperluan tenaga dan protein dimana 

terlebih besar daripada oleh sapi jantan yang sudah dewasa. Selain itu, umur ternak 

juga berperan dalam perkembangan sistem pencernaan, di mana sapi yang lebih tua 

cenderung memiliki sistem pencernaan yang lebih efisien (Lewerang et al. 2024). 

Menurut (Ekawati et al. 2014) memberikan pernyataan dimana pernyataan 

makanan serta kecepatan ingesta makanan memberi dampak makanan nutrisi.  

Selanjutnya aspek dimana memberi dampak pemrosesan komponen maknan ialah 

ras hewan, usia heran, tindakan makanan, ukuran jaringan tidak halus dan 
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lignosulfonat, dampak penghubung makanan, kekurangan zat gizi, aturan makanan, 

ukuran jasmani makanan, banyaknya makanan, banyaknya penyumbangan makan 

serta minum, usia tumbuhan juga lawas menetap pada retikulum. Mc Donald et al 

(1995)  menemukan dimana kecernaan makanan berdampak pada ukuran ilmu zat 

makanan juga kelompok makanan berjaringan memiliki dampak tinggi dalam 

pemrosesan. Berdasarkan temuan (Nanda et al. 2014) pemrosesan metabolisme 

pada retrikulum memiliki arti dimana anggota retikulum nan tak dibuang didalam 

kotoran dimana memiliki dugaan anggota demikian diambil pada badan ternak. 

Kemudian, dalam riset yang sudah dijalankan oleh Maria Y. Klau, Abraham 

F. Pendong, R. A. V. Tuturoong, Merci. R. Waani (2020). Dimana kecernaan energi untuk 

Ra sebesar 79,27% dan Rb 83,92%. kecernaan energi ransum dengan imbangan hijauan 

dan konsentrat  berbeda yang diberikan pada sapi perah Friesian Holstein berkisar 87,91%- 

88,27%. Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian konsentrat 30%, 

rumput raja 35%, dan tebon jagung 35% memberikan nilai kecernaan energi dan nutrien 

total yang lebih baik pada sapi perah. Kecernaan pakan dipengaruhi oleh komposisi kimia 

pakan, dan fraksi pakan berserat berpengaruh besar pada kecernaan. kecernaan nutrien total 

perlakuan Rb (80,52%) berbeda nyata (P<0,05) dibanding dengan Ra (77,12%). 

Kecernaan nutrien total pada perlakuan Rb lebih tinggi dibanding Ra disebabkan 

kecernaan dari kecernaan nutrien total pada Rb yang diberikan 35% tebon jagung, 

rumput raja dan konsentrat nyata lebih tinggi dari perlakuan Ra yang diberikan 

Tebon jagung dan konsentrat dapat menyebabkan peningkatan kecernaan nutrien 

total Rb karena adanya efek asosiasi positif dari pakan penyusun ransum Rb (Klau 

et al. 2020). Hasil penelitian Xue et al. (2011) menyebutkan bahwa konsumsi GE yang 

tinggi mengikuti level konsentrat yang diberikan dapat berdampak pada energy tercerna 

yang dihasilkan. Anggiati et al. (2015), menyatakan bahwa kecernaan energi ransum 

dengan imbangan hijauan dan konsentrat berbeda yang diberikan pada sapi perah Friesian 

Holstein berkisar 87,91%- 88,27%. 

Pengaruh asosiasi pakan juga tidak dapat diabaikan. Kombinasi pakan 

yang baik dapat meningkatkan kecernaan, sedangkan pakan yang tidak kompatibel 

dapat mengurangi efisiensi pencernaan. Makanan dimana ringan diproses pada 

tuuh hewan dibutuhkan guna menaikkkan kemampuan produksi. Usaha 

menaikkan kemampuan produksi hewan bisa dilaksanakan bersama 
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penyumbangan makanan memiliki keunggulan besar serta memiliki value 

pemrosesan dimana besar sebagian besar yaitu pekat (Klau et al. 2020). Selain itu, 

defisiensi unsur hara dalam pakan dapat mempengaruhi kesehatan dan fungsi 

sistem pencernaan ternak, yang pada pasangannya dapat mempengaruhi 

kecernaan. Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah rupa jasmani makanan, 

kadar makanan, kekerapan sumbangan makanan,juga lama tinggal dalam rumen. 

Pakan yang lebih halus dan mudah dicerna cenderung memiliki kecernaan yang 

lebih baik. Frekuensi pemberian pakan yang tepat juga dapat membantu 

meningkatkan kecernaan dengan memastikan bahwa ternak memiliki akses yang 

cukup terhadap pakan yang berkualitas (Ayele et al. 2017). 

Dalam konteks penelitian ini, penting untuk mempertimbangkan semua 

faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan agar dapat merancang strategi 

pemberian pakan yang optimal. Dengan memahami faktor-faktor ini, peternak 

dapat meningkatkan efisiensi pakan, dimana ujung perampungan hendak memiliki 

akibat baik dalam kemajuan dan produktivitas ternak. Studi terlebih lagi 

dibutuhkan guna menjelajahi kolaborasi antar berbagai komponen ini dan untuk 

mengidentifikasi praktik terbaik dalam pengelolaan pakan untuk sapi tipe 

persilangan Brahman. 

 

3.3 Penimbangan Berat Feses Sapi Brahman 

Tabel 3.3 Rata-Rata Berat Feses Sapi Brahman Cross  

Pengulangan ke  Tipe sapi  

  Heifer Steer Bull 

1  251 277,8 253,68 

2  220,4 231 237,4 

3  204,64 251,4 300,52 

4  232,64 250,12 260,64 

5  234,2 288,4 234,6 

6  254,52 248,8 272,6 

7  217,6 290,8 271,8 

Jumlah(kg) 1.631 1.838,32 1.831,24 

Rata-rata/ekor/hari(kg) 1,72 1,94 1,93 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan penghitungan pada tabel 3.3 

menunjukan bahwa sapi brahman tipe heifer, steer, dan bull memiliki total berat 

feses yang berbeda, antara lain heifer 3387kg, steer 3545.2kg, dan bull 3573.8kg. 

Hasil ini didapat dari pengujian anova melalui spss. Hasil rata-rata berat feses dari 

sapi brahman tipe heifer 3.01kg, steer 3.15kg, dan bull 3.17kg. Menurut penelitian 

Sjofjan, (2021) rata-rata, satu hewan sapi bisa menciptakan antara 10 hingga 25 kg 

kotoran dalam seharinya. Selanjutnya menurut Saputro (2014) mengatakan satu 

hewan sapi mampu menciptakan sampak kotoran keras jumlahnya 20-30 kg serta 

jumlanya 100–150-liter sampah kotoran air dalam sehari. Kemudian dalam 

penelitian (Nurfitria & Febriyantiningrum 2022) mendapati bahwa urin yang 

dihasilkan dengan rata rata ±7 kg kotoran per ekor sapi/hari. 

Penimbangan feses merupakan proses penting dalam manajemen 

peternakan, yang bertujuan untuk mengukur dan menganalisis berbagai parameter 

terkait kesehatan dan produktivitas ternak. Beberapa aspek utama dari 

penimbangan feses, penimbangan feses sangat menentukan berapa jumlah pakan 

yang diserap oleh ternak, indikasi kesehatan seperti gangguan pencernaan, dan 

menentukan kualitas feses yang dihasilkan. 

Dalam penelitian S. Karmakar, C. Lague dan J. Agnew (2007) 

mengidentifikasi kriteria pengelolaan kotoran ternak, meninjau beberapa sistem 

pendukung keputusan yang tersedia, dan menyarankan cara untuk 

mengintegrasikan komponen sistem. Tidak mengherankan, pertimbangan 

lingkungan telah ditemukan berada di urutan teratas kriteria pengelolaan kotoran 

ternak. Sebagian besar alat pendukung keputusan yang ada didasarkan pada aspek 

yang sangat spesifik, misalnya pengelolaan nutrisi. Kebutuhan untuk 

mengembangkan alat pendukung keputusan seluruh pertanian yang membahas 

semua komponen utama sistem pengelolaan kotoran ternak, seperti pengumpulan, 

penyimpanan, pengolahan, dan aplikasi pupuk kandang di lahan, telah 

diidentifikasi. Sistem pendukung keputusan terpadu (DSS) harus memainkan 

peran utama dalam mengidentifikasi sistem pengelolaan kotoran ternak yang 

paling sesuai untuk operasi peternakan tertentu. 

Dalam konteks ini, penimbangan feses menjadi proses yang sangat 
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penting dalam manajemen peternakan. Penimbangan feses tidak hanya 

memberikan informasi tentang jumlah pakan yang diserap oleh ternak, tetapi juga 

dapat menjadi indikator kesehatan ternak. Misalnya, perubahan dalam berat feses 

dapat menunjukkan adanya gangguan pencernaan atau masalah kesehatan lainnya. 

Selain itu, kualitas feses yang dihasilkan dapat memberikan wawasan tentang 

efektivitas pakan yang diberikan, serta keseimbangan nutrisi yang diterima oleh 

sapi. 

Selanjutnya dalam penelitian Dhan Prasad Gautam, Shafiqur Rahman, 

Md Saidul Borhan dan Chanda Engel (2016) menemukan secara keseluruhan, 

kadar lemak dalam makanan tidak menunjukkan atau sedikit pengaruh pada 

komposisi fases, VFA, dan emisi H2S dan GRK. Dalam penelitian ini, variasi 

kadar lemak dari 3 hingga 5,5% dalam diet ternak tidak mencerminkan perbedaan 

signifikan pada emisi gas rumah kaca dan H2S dari permukaan kandang 

penggemukan sapi potong, serta pada komposisi pupuk kandang. Dapat 

disimpulkan bahwa penambahan lemak pada diet hewan mungkin tidak 

berdampak pada emisi gas dan komposisi pupuk kandang (Gautam et al. 2016). 

Pemrosesan fases ternan ialah kewajiban utama dimana sebagai 

keharusan dilaksanakan pasa seluruh peternak guna menjauhi tercemarnya habitat 

karena aroma busuk juga akibat buruk feses termak pada ukuran banyak dalam 

tumbuhan. Pentingnya pengolahan limbah kotor milik ternak before 

pemakaiannya difokuskan bersama studi pemokusan pemakaian Causal Loop 

Diagram (CLD) melalui instrumen guna pengetahuan juga mendeskripsikan 

manajemen kotoran dari sapi. Pengelolaan yang baik terhadap limbah padat dan 

cair tidak hanya penting untuk kesehatan ternak, tetapi juga untuk keberlanjutan 

lingkungan, mengingat dampak limbah peternakan terhadap pencemaran dan 

kesehatan ekosistem (Syaharani et al. 2024).  

Secara keseluruhan, pemantauan dan analisis berat feses serta limbah 

lainnya merupakan bagian integral dari manajemen peternakan yang efektif. Hal 

ini tidak hanya membantu dalam meningkatkan produktivitas ternak, tetapi juga 

dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan hewan, serta meminimalkan dampak 

lingkungan dari kegiatan peternakan. 



 

17  

IV PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Dibawah demikian merupakan inti temuan penelitian tersebut : 

1. Konsumsi rata-rata sapi potong di PT Great Giant Livestock diberikan 

perkilogramnya yaitu pada konsumsi brahman tipe heifer sebesar 

5,42kg/ekor/hari, steer sebesar 5,69kg/ekor/hari, dan bull sebesar 

5,40kg/ekor/hari yang menggunakan pakan compleatfeed. Secara deskriptif 

rata-rata konsumsi paling banyak pada sapi brahman adalah jenis steer yakni 

5.69 kg/ekor/hari, hasil diatas pakan dalam bentuk kering.  

2. Kecernaan rata-rata sapi potong di PT Great Giant Livestock pada tipe brahman 

cross, yaitu heifer  68,2%, steer 65,9%, dan bull 65.2%. Secara deskriptif rata-

rata total kecernaan paling tinggi pada sapi brahman adalah jenis heifer yakni 

sebesar 68,2%.  

3. Berat feses rata-rata sapi potong di PT Great Giant Livestock dari sapi brahman 

tipe heifer 1,72kg/ekor/hari, steer 1,94kg/ekor/hari, dan bull 1,93kg/ekor/hari. 

Secara deskriptif rata-rata berat feses paling tinggi pada sapi brahman adalah 

jenis bull yakni sebesar 1,94kg/ekor/hari, hasil diatas feses dalam bentuk 

kering. 

4. Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan menunjukan bahwa sapi brahman 

tipe heifer, steer, dan bull memiliki total berat feses yang berbeda, dimana jenis 

Heifer menghasilkan total berat feses sebesar 4.077,5kg/ekor/hari dan rata-rata 

berat feses 4,31kg/ekor/hari. Sehingga, kecernaan yg paling efisien terletak 

pada jenis ternak sapi heifer. 

 

4.2 Saran   

 Dalam pemilihan sapi Brahman cross perlu dibedakan berdasarkan 

jenisnya, bobot badan dan umur, serta perlu memperhatikan manajemen 

pemberian pakan yang baik. 
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4.3 Ucapan Terima Kasih 

Sambutan rasa syukur dimana sebanyak_banyaknya terhadap pelaksanaan 

kegiatan penelitian ini. Banyak pengalaman dan ilmu yang sangat bermanfaat, 

keterampilan dan penemuan jati diri serta dapat merasakan dan mengetahui 

langsung semua hal mengenai penelitian terkait Perbandingan Berat Feses Sapi 

Antara Jenis Brahman Heifer, Steer, Dan Bull Di Pt Great Giant Livestock. 

Pembentukan karakter, pengetahuan, dan daya intelijensi semakin bertambah. 

Selama melaksanakan penelitian ini hal yang paling berkesan adalah dimana 

didalam proses penelitian ini saya diberi kepercayaan dan dukungan dari staf dan 

karyawan Pt Great Giant Livestock. Rasanya tak cukup jika hanya terimakasih, 

semoga semua hal yang baik nanti akan diberi balasan yang berlipat-lipat oleh 

Allah SWT.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 
 

No Gambar Kegiatan 

1.  

 
 

 

 

Pembersihan dan 

pengangkutan feses 

2.  

 

 

Penimbangan hasil 

pengambilan feses 

3.  

 
 

 

 

Pengambilan sampel 

kecernaan  
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4.  

 

 

Hasil sisa pakan/kecernaan heifer 

1,2 kg 

5.  

 

 

Hasil sisa pakan/kecernaan steer 700 

gram 

6.  

 

 

Hasil sisa pakan/kecernaan bull 3,5kg 
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Lampiran 2. Data konsumsi feedintake 

 

NO  Tanggal pemberian 
Berat pakan  Berat pakan(Bk) 

hifer steer bull heifer steer bull 

1 10     1575 1575 1575 630 630 630 

2 13     1575 1530 1530 630 612 612 

3 16     1665 1665 1665 666 666 666 

4 19     1935 1935 1890 774 774 756 

5 22     2295 2430 2340 918 972 936 

6 25     1980 2160 2025 792 864 810 

7 28     1800 2160 1755 720 864 702 

  jumlah (kg) 12825 13455 12780 5130 5382 5112 

  rata-rata/ekor/hari(kg) 13.57143 14.2381 13.52381 5.428571 5.695238 5.409524 

 

 

 

Lampiran 3. Data full kecernaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Berat pakan(Bk) Berat feses(Bk) Total kecernaan 

heifer steer bull heifer steer bull heifer steer bull 

1 630 630 630 251 277.8 253.68 60.1 55,9 59.7 

2 630 612 612 220.4 231 237.4 65 62.2 61.2 

3 666 666 666 204.64 251.4 300.52 69.2 62.2 54.8 

4 774 774 756 232.64 250.15 260.64 69.9 67.6 65.5 

5 918 972 936 234.2 288.4 234.6 74.4 70.3 74.9 

6 792 864 810 254.52 248.8 272.6 67.8 71.2 66.3 

7 720 864 702 217.6 290.8 271.8 69.7 66.3 61,2 

jumlah 5130 5382 5112 1631 1838.32 1831.24 68.2 65.8 64.1 

rata-
rata/ekor/hari 

5.428571 5.695238 5.409524 1.725926 1.945312 1.93782 68.2% 65.9% 64.2% 
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Lampiran 4. Data Penimbangan feses 

 

NO  Tanggal pengambilan 
Berat feses Berat feses(Bk) 

hifer steer bull heifer steer bull 

1 10     627.5 694.5 634.2 251 277.8 253.68 

2 13     551 577.5 593.5 220.4 231 237.4 

3 16     511.6 628.5 751.3 204.64 251.4 300.52 

4 19     581.6 625.3 651.6 232.64 250.12 260.64 

5 22     585.5 721 586.5 234.2 288.4 234.6 

6 25     636.3 622 681.5 254.52 248.8 272.6 

7 28     544 727 679.5 217.6 290.8 271.8 

  jumlah (kg) 4077.5 4595.8 4578.1 1631 1838.32 1831.24 

  rata-rata/ekor/hari(kg) 4.314815 4.86328 4.84455 1.725926 1.945312 1.93782 
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